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Daerah Istimewa Yogyakarta  
 

Daerah Istimewa Yogyakarta adalah salah satu dari 33 
provinsi di Indonesia yang terletak di pulau Jawa bagian tengah.. 
Kota Yogyakarta yang bergelar sebagai kota pelajar ini 
merupakan kota yang sangat terkenal akan sejarah, kesenian, 
budaya, dan keindahan alamnya. Provinsi ini mempunyai status 
sebagai Daerah Istimewa. Hal ini terjadi karena kota ini dikenal 
dengan gabungan wilayah Kesultanan Ngayogyakarta dan 
Kadipaten Pakualaman yang kemudian menjadi bagian Republik 
Indonesia secara resmi pada tanggal 1945.  
 
 
 

Nama Yogyakarta berarti 
kota yang kerta dan makmur, 
sedangkan Ngayogyakarta 
Hadiningrat berarti kota yang 
makmur dan utama. 

 
 
 
Banyak orang yang memanggil nama kota ini sebagai Jogja, 

Ngayogyakarta dan lain-lain. Memang sedikit membingugkan 
karena banyak sekali variasi akan nama kota ini. Namun mengapa 
bisa demikian?  Nama Yogyakarta adalah nama resmi kota ini yang 
telah dipakai sejak awal kemerdekaan Indonesia. Sri Sultan 
Hameng Kubowono IX juga menggunakan nama ini saat 
meresmikan bahwa kota ini juga bagian dari  Republik Indonesia. 
Namun sebelum ini, nama Yogyakarta sebelumnya adalah 
Ngayogyakarta yang diumumkan oleh Sri Sultan Hameng 
Kubowono I pada tahun 1755. Bahkan nama panjang istana Kraton 
adalah Kraton Ngayogyakarta Hadiningkrta. Asal-usul pemunculan 
nama Yogyakarta masih belum diketahui secara jelas. 
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Belakangan ini banyak sekali variasi nama untuk kota 
Yogyakarta ini, seperti “ 
Jogja”. Diketahui bahwa 
kemungkinan kemunculan nama 
Jogjakarta ini diakibatkan oleh 
banyaknya orang dan wisatawan 
yang sulit menhafalkan nama 
ini. Kemudian lahirlah nama 
“Jogja” yang lebih mudah 
diasumsikan oleh para                

                                                     wisatawan dari luar kota dan  
                                                     negeri.   
 
 
 
Sejarah 
 

DIY, dengan nama panjangnya yaitu Daerah Istimewa 
Yogyakarta, adalah salah satu dari 33 propinsi di Indonesia. Nama 
Yogyakarta diberikan oleh Paku Buwono II, seorang raja Mataram 
tahun 1719-1727, yang menggantikan nama pesanggrahan 
Gartitawati. Nama Yogyakarta berartikan Yogya yang kerta, yang 
makmur, sedangkan 
Ngayogyakarta Hadinigra 
berarti Yogya yang makmur 
dan paling utama, berdasarkan 
Babad Gianti. Sumber lain 
menyatakan bahwa nama 
Yogyakarta diambil dari nama 
kota Sanskrit Ayodhya dalam 
Ramayana.  
 
 

Kota ini melambangkan kota perjuangan bangsa Indonesia 
pada zaman kolonial Belanda, zaman penjajahan Jepang, maupun 

 3 

zaman mempertahankan kemerdekaan. Kota ini berkaitan erat 
dengan peninggalan-peninggalan budaya semasa kerajaan-kerajaan 
terdahulu tersebut yang sampai saat ini masih lestari. Kota ini 
juga berkaitan dengan pusat seni dan budaya. Sebutan Mataram 
yang sering kita dengar, merupakan kebanggan atas kejayaan 
kerajaan tersebut. 

 
Yogyakarta juga terkenal sebagai kota pariwisata, sebagai 

contoh salah satu dari TUJUH KEAJAIBAN DUNIA, yaitu Candi 
Borobudur, terletak di Yogyakarta. Kota ini merupakan daerah 
tujuan wisata terbesar setelah Bali. Banyak jenis obyek wisata 
dikembangkan di daerah ini, seperti wisata alam, wisata sejarah, 
wisata budaya, wisata pendidikan, dan baru-baru ini dikembangkan 

wisata baru, yaitu 
wisata malam. 
Walaupun Yogyakarta 
terkenal sebagai kota 
pariwisata, berbagai 
pendidikan di setiap 
jenjang pendidikan 
tersedia di propinsi ini. 
Maka itu, Yogyakarta 
dapat disebut sebagai 
miniatur Indonesia.  

 
 
 
 
Letak Geografis  
 

Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki luas daerah 
sebesar 3185.8 Km² yang terbagi menjadi 5 yaitu Kotamadya 
Yogyakarta, Kabupaten Bantul, Kabupaten Kulon Progo, Kabupaten 
Gunung Kidul dan Kabupaten Sleman.  
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Kota Yogyakarta merupakan satu-satunya daerah tingkat 
II yang berstatus “Kota” dengan diampit oleh 4 daerah tingkat II 
lainnya yang berstatus sebagai Kabupaten . Yogyakarta terletak 
ditengah Provinsi Daerah Istimewa dan mempunyai Kabupaten 
Sleman dan Bamtul sebagai batas-batas wilayah.  

 
Jika dibandingkan 

dengan daerah tingkat II 
lainnya, Kota Yogyakarta 
mempunyai luas wilayah 
terkecil. Luas wilayah kota 
ini adalah 32,5 Km² yang 
juga dapat diartikan sebagai 
1,025% dari luas wilayah 
provinsi daerah istimewa 
Yogyakarta.  

 
Yogyakarta merupakan daerah yang mempunyai kondisi 

tanah yang cukup subur diakibatkan oleh letaknya yang berada di 
bawah kaki atau lereng gunung merapi..  
 

Daerah Istimewa Yogyakarta tersusun dari 4 satuan yaitu 
pegunungan Selatan, Gunung Api Merapi, pegunungan Kulon Progo 
dan dataran rendah Selatan.  
 

Dari bagian Utara 
Provinsi Yogyakarta, terdapat 
gunung Merapi yang puncaknya 
mencapai ketinggian ±2920 
diatas permukaan laut. Gunung 
ini merupakan gunung merapi 
terktif di dunia. Kota ini 
dilintasi oleh 3 sungai yaitu di 
sebelah Timur, Sungai Gajah 
Wong, bagian tengah, Sungai 

Code, dan memiliki sungai Winongo do sebelah Barat. 
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Orang-orang dan Kebudayaan 
 

Penduduk Daerah Istimewa Yogyakarta terkenal ramah 
terhadap sesama yang lain. Pernah dinyatakan bahwa banyak 
orang diperlakukan secara ramah sehingga orang dari luar kota 
merasa betah dan nyaman tinggal di Yogyakarta. Selain 
berperilaku ramah terhadap orang lain, orang-orang Yogyakarta 
terkenal murah senyum dan sopan. 
 
 Selain sikap-sikap positif yang tertera diatas, orang 
Jogja juga terkenal suka bercanda ringan dan rukun diantara 
sesama. Seperti contoh, masing-masing warga dari desa tersebut 
sering mengadakan arisan dan berkumpul bersama. 
 
 Orang-orang Jogja 
juga terkenal rajin bekerja. 
Setelah jerih payahnya, 
mereka tidak berfoya-foya 
membeli sesuatu. Mereka juga 
rata-rata terkenal hidup 
sederhana. 
 
 
 
 
Politik dan Pemerintahan  
 

Di daerah Istimewa Yogyakarta, Sultanlah yang 
memegang seluruh kekuasaan pemerintahan Negara, karena 
memang pada dasarnya provinsi ini masih di bawah kekuasaan 
kerajaan yang menjadi warisan dari Mataram.  
 

Kesultanan Yogyakarta didirikan pada tanggal 1755 oleh 
Pangeran Mankubumi yang juga dikenal dengan gelarnya, Sri 
Sultan Hamengkubowono I. Sejak tahun 1830, pemerintah Hindia 
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Belanda telah melakukan 
perjanjian politik bagi calon Sultan 
yang akan ditahtakan menjadi 
pemimpin. Perjanjian ini berlaku 
terhadap Sultan Hamengkubowono 
V sampai Sultan Hamnegkubowono 
IX.  

 
Pemerintahan Kesultanan 

Yogyakarta pada mulanya dibagi 
menjadi empat kementrian yang 
dikenal sbegai Kanayakan. 
Pemeritahan ini juga dibedakan 
menjadi dua bagian yaitu Parentah Lebet ( yang mengurusi urusan 
dalam) dan Parentah Jawi ( yang menangani urusan luar).  
 

Sultan kemudian membentuk sebuah badan khusus yang 
dikepalai oleh Patih Dalem untuk menangani segala urusan 
mengenai agama. Badan ini kemudian disebut dengan Kawdan 
Pengulon. Badan ini juga menangani masalah masjid-masjid 
kerajaan, dan uoacara-upacara agama di istana.  
 

Sultan meminpin beberapa 
lembaga (Paniradya) di luar istana. 
Daerah-daerah di sekitar istana dibagi 
menjadi lima kabupaten yang dipimpin 
oleh Bupati. Sejak tahun 1945, status 
administrasi Kesultanan dijalankan 
berdasarkan peraturan Republik 
Indonesia yang sudah disetujui terlebih 
dahulu. Kesultanan ini kemudian diubah 
mejadi daerah administrasi khusus dan 
menjadikan Sultan Hamnegkubowono IX 
sebagai kepala Daerah Istimewa 
Yogyakarta dan Sri Pakualam VIII 
sebagai wakilnya.  
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Pembagian Administratif 
 
 Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu 
provinsi yang ada Indonesia. DIY mempunyai 4 Kabupaten dan 1 
kota yang bernama: 
 

1.) Kabupaten Bantul 
Kabupaten Bantul mempunyai ibu kota bernama 
BANTUL. 

2.) Kabupaten Gunung Kidul 
Kabupaten Gunung Kidul mempunyai ibu kota bernama 
WONOSARI. 

3.) Kabupaten Kulon Progo 
Kabupaten Kulon Progo mempunyai ibu kota bernama 
WATES. 

4.) Kabupaten Sleman 
Kabupaten Sleman mempunyai ibu kota bernama 
SLEMAN. 

5.) Kota Yogyakarta 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Secara pencatatan pembagian administratif, DIY 

mempunyai 4 kabupaten, 1 kodya/kota, 78 kecamatan dan 440 
kelurahan/desa secara keseluruhan. 



 8 

Ekonomi Yogyakarta 
 

Sebagian besar perekonomian Yogyakarta berasal dari 
hasil pertanian, perdagangan, kerajinan tangan , dan wisata. 
Namun saat ini perekonomian Yogyakarta sedang mengalami 
perubahan yang lumayan pesat. Pada Laporan Perekonomian 
Indonesia ( pada tahun 2003) menunjukan bahwa  PDB               
(Pendapatan Domestik Bruto) tidak lagi di dominasi oleh sektor 
pertanian, tetapi juga sektor industri.  

 
Dari sini dapat 

dibuktikan bahwa 
banyak orang telah 
meninggalkan pertanian 
dan berpaling kepada 
sektor industri dan 
teknologi .Kota ini 
sedang mengalami 
transformasi sosial yang 
pesat dari agrasi ke 
semi industri.  

 
Banyak orang telah berpindah dari cara-cara traditional 

ke aera teknologi dan informasi. Survey Divisi Kebangsentralan 
Pertumbuhan pertanian kini telah bergeser sebanyak 1,7% ke 
industri manufaktur yang kini 3.1%. Hasil sektor industri 
manufaktur juga lebih banyak berkonstribusi ke PDB 
debandingkan dengan sektor-
sektor lain. Kini sektor 
pertanian hanya mengasilkan 
0.3% ke struktur PDB. Bank 
Indonesia tentang saing 
perekonomian daerah 
mangatakan bahwa Yogyakarta 
mendapatkan peringkat ke 5 
dalam daya saing secara umum. 
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Demografi (Kependudukan) 
 
 Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan provinsi terkecil 
kedua di Indonesia setelah Provinsi DKI Jakarta. Namun, ini tidak 
menghambat DIY untuk terus berkembang. Semakin lama, 
semakin banyak penduduk yang menetap dan semakin banyak 
jumlah sensus penduduk yang bertambah. 
 
 Dibawah ini merupakan sensus penduduk DIY pada tahun 
2006: 
 
Statistik Penduduk Tahun 2006 
Jumlah Pria 1 247 162 jiwa 
Jumlah Wanita 1 260 595 jiwa 
Jumlah Total 2 507 757 jiwa 
Pertumbuhan Penduduk 1.88% 
Kepadatan Penduduk 787.17 per km² 
 
 Daerah Istimewa Yogyakarta juga berhasil akan proses 
dalam Keluarga Berencana (KB) dan juga sukses dengan besarnya 
arus migrasi antar daerah, yang kebanyakan merupakan migrasi 
antar daerah, yang kebanyakan merupakan migrasi dari 
daerah/provinsi lain ke provinsi DIY. 
 
 
 
 
 
Kesenian dan Budaya  
 

Kota Yogyakarta sangat terkenal dengan kebudayan 
Jawanya dan keseniannya yang unik. Seni dan Budaya sudah 
menjadi kebutuhan dan bagian yang tak terpisahkan dari 
masyarakat Yogyakarta.  
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Wayang Kulit 
   Wayang merupakan kebudayaan orang Jawa yang sudah 
dimainkan jauh sebelum masuknya agama Hindu ke Indonesia. Ada 
berbagai jenis wayang yang dimaikan oleh masyarakat Jawa namun 
Wayang Kulit lebih sering dimainkan oleh masyarakat Yogyakarta. 
Pada umunya, wayang kulit terbuat 
dari kulit kerbau. Kebudayaan ini 
telah mmenjadi warisan budaya 
nasional. Pertunjukan wayang kulit 
ini dipersembahkan kepada “ Hyang” 
dan biasanya dimaikan semalaman 
penuh.  
   
 
Kethoprak 

Kethoprak merupakan sebuah kesenian traditional yang 
dimainkan dalama bahasa Jawa. Pertunjukan ini biasanya berisi 

dialog-dialog dan cerita tentang 
sejarah dan terkadang juga 
cerita fantasi. Biasanya sebelum 
pertunjukan ini dimulai, lagu-lagu 
traditional Jawa dimaiknan 
terlebih dahulu, biasanya diiringi 
dengan irama keprak dan gamelan. 
Pemain-pemain Kethoprak 
mengenakan kostum yang sesuai 
dengan cerita yang dimainkan. 

 
Jathilan 
   Tarian Jathilan sering disebut 
dengan nama Jaran Kepang. 
Tarian ini konon dikatakan untuk 
memiliki tenaga magis, karena 
para pnari melakukan tarian-
tariannya dengan keadaan tidak 
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sadar. Para penari menggunakan kuda kepang dan secara tidak 
sadar, mereka dapat memakan benda-benda tajam tanpa adanya 
rasa sakit. Di dalam tarian ini ada pemain yang bertugas untuk 
mengawasi makhluk halus atau roh yang telah merasuki pemain-
pemain lainnya. Jenis alat musik seperti gamelan, kendang, saron 
dan gong dipakai untuk pertunjukan ini.  
 
Ramayana 
   Ramayana adalah 
salah satu sendritari yang 
terkenal di Yogyakarta. Ini 
juga dapat dikatakan sebagai 
kesenan yang 
menggabungkan kesenian 
tarian dan drama karena 
memang pada dasarnya 
pertunjukan ini mengisahkan 
tentang cerita Ramayana 
(Perjalanan Rama). Pertunjukan ini kurang lebih didukung oleh 200 
penari, pennyanyi dan pemai traditional musik. Penari-penari akan 
berperan sebagai tokoh-tokoh Ramayana dengan menggunakan 
kostum traditional dan pertunjukan ini diiringi oleh irama-irama 
gamelan.  
 
Lengan Mandra Wanara 

   Lengan Mandra Wanara 
adalah tarian traditional 
Yogyakarta. Karakteristik dari 
pertunjukan ini adalah para 
penari-penarinya berdiri dengan 
lutut sambil berbicara dialog dan 
bernyanyi “mocopat”. Cerita yang 
dikisahkan lewat tarian ini diambil 
dari kisah Ramayana namun lebih 

menyorotkan peran wanara ( kera). Tarian Lengan Mandra Wanara 
selalu diikuti dengan irama-irama gamelan dan lagu-lagu Jawa.   



 12 

Obyek Wisata 
 
Pantai Parangtritis 

 Pantai Parangtritis merupakan 
pantai yang paling terkenal di 
Yogyakarta yang terletak 27 
kilometer dari pusat kota Yogyakarta. 
Nama Parangtritis konon diambil dari 
kata parang (batu) dan tumaritis 
(tetesan air), dinamakan oleh 
Dipokusumo. 

 
Candi Prambanan 
 Candi Prambanan adalah candi Hindu 
tercantik di dunia yang terletak 17 
kilometer dari pusat kota Yogyakarta. Candi 
Prambanan memiliki 3 candi utama di 
halaman utama, yaitu: Candi Wisnu, Brahma 
dan Siwa. Kemudian banyak candi-candi 
lainnya mendampingi 3 candi tersebut. Candi 
ini mengkuti kisah legenda Roro Jonggrang.  
 
Malioboro 

 Malioboro merupakan sarana 
perdagangan yang dikembangkan 
oleh Sri Sultan Hamengku Bowono I 
semenjak 1758. Tempat ini 
merupakan tempat yang dipenuhi 
oleh cinderamata, dan sering sekali 
disebut sebagai Surga Cinderamata. 

 
Kraton Ratu Boko 
 Bangunan megah ini dibangun pada 
masa pemerintahan Rakai Panangkaran. 
Awalnya, tujuan didirikannya tempat ini 
adalah untuk tempat menyepi dan 
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memusatkan pikiran spiritual. Dari istana ini, kita dapat melihat 
pemandangan kota Yogyakarta, Candi Prambanan dan juga latar 
Gunung Merapi. 
 
Museum Kraton Yogyakarta 

 Museum ini dibangun di masa 
pemerintahan Sri Sultan Hamengku 
Buwono VII dan VIII. Di sini terletak 
banyak koleksi keris, tombak, Wayang, 
gamelan, foto, lukisan yang beberapa 
mencapai umur 200 tahun. 

 
 
 
Makanan Khas Yogyakarta 
 

Selain kebudayaan, kesenian dan objek wisata. Yogyakarta 
juga deikenal dengan makanan khasnya yang unik dan berbeda dari 
yang lain. Makanan Khas Daerah Istomewa Yogyakarta mempunyai 
cita rasa yang sangat unik akibat perpaduan antara kekhasan 
mankanan daerah kraton dan makanan modernisme yang kemudian 
dipadukan menjadi satu.   

 
Biasanya makanan khas 

yogyakarta memiliki citarasa yang manis 
dan gurih dan jarang ada yang 
bercitarasa asam. Hal ini sudah menjadi 
ciri khas makanan traditional. Makanan-
makanan khas yang ada di Yogyakarta 

juga beragam akan  jenisnya dan unik dari segu bentuk dan 
perpaduan bahannya.  

 
Makanan khas Yogyakarta dapat dibagi menjadi dua yaitu 

makan sehari-hari dan makan khusus yang hanya dihidangkan pada 
upacara-upacar tertentu. Biasanya makanan khas Yogyakarta 
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selalu terdiri dari empat jenis yaitu, nasi, sayur dan lauk pauk, 
minuman dan kudapan.  
 

Kota Yogyakarta ini dikenal sebagai 
Kota Gudeg karena itu memang makanan 
khas utama kota ini. Selain itu ada juga 
geplak ( terbuat dari parutan kelapa dengan 
gula jawa) yang berasal dari Kabupaten 
Bantul, tiwul dan gatot ( terbuat dari ketela 
ubi kayu yang dikeringkan)  yang berasal 
dari Kabupaten Gunung Kidul, pecel apem 
dan juga berbagai jenis jenang sudah melekat sebagai makan-
makan khasnya. Untuk minumannya, Yogyakarta sudah terkenal 
dengan wedangnya seperti wedang ronde, wedang secang, wedang 
jahe dan wedang bajigur.  
 
 
 
 
 
 
 
 
Transportasi 
 
 Di Yogyakarta, kebanyakan transportasi yang tersedia 
merupakan transportasi darat. Contoh dari transportasi darat 
yang terdapat di Yogyakarta ada bus umum, taksi, kereta api, 
andhong (kereta berkuda) dan becak, sedangkan transportasi 
udara yang terdapat di Yogyakarta adalah pesawat terbang. 
 
 Pada awal Maret 2008, bis 
TransJogja mulai beroperasi untuk 
memudahkan transportasi di sekitar 
kota lebih nyaman, murah dan 
efisien. 
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Hotel-hotel di Yogyakarta 
 
Hotel Brongto   

Hotel Brongto terletak di 
Prawirotman, sebelah Selatan 
Kraton Yogyakarta dan dulu dikenal 
sebagia Rumah Bangsawan Brongto 
atau dengan nama lain, Rumah 
Brongtodiningkrat. Hotel ini 
dipenuhi oleh suasana dan atmofir 
berkhas Jawa. Sebuah bangunan 
traditional Jawa, Pendopo Condro 
Kirono juga tersedia untuk dipakai 
sebagi pertemuan, rapat dan  
pertunjukan kesenian. Hotel Brongto 
siap untuk menawarkan sebuah 
kenyamanan yang tak terlupakan.  
 
 
The Jayakarta Yogyakarta Hotel & Spa 
    Hotel Jayakarta terletak di 
Jalan Laksda Adisucipto km 8. Ini 
merupakan lokasi yang ideal dengan 
jaraknya yang hanya 5 menit dari 
bandara dan 15 menit dari lokasi 
perbelajaan Malioboro. Atmofir hotel 
ini dilengkapi dengan desain-desain 
Kraton sebagai interiornya. Hotel ini 
juga menawarkan fasilitas terlengkap 
dengan adanya fasilitas kolam renang, 
spa, fitness center, dan tennis court.   
 
  
LPP Convention Hotel  

LPP Convention Hotel terletak di kawasan Demangan 
dengan lokasi yang sangat ideal dengan jaraknya yang hanya 15 
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menit dari bandara Adisutjipto. Selain itu 
hotel ini juga dekat dengan beberapa pusat 
perbelanjaan yang cukup terkenal. Sebagao 
Covention Hotel, tempat ini menyediakan 
enam ruangan meeting yang telah disediakan 
bagi tamu-tamu berbisnis. Hotel ini juga 
lengkap dengan adanya hiburan live music dan fasilitas free 
hotspot bagi tamu berbisnis.    
 
 
Abadi Hotel Jogja  

Abadi Hotel Jogja terletak di 
Jalan Pasar Kembang dan hanya 5 menit 
dari pusat perbelanjaan Malioboro. 
Fasilitas di hotel ini sangat lengkap 
dengan adanya Javanesse Massage dan 
berbgai spa yang telah disediakan. 
Kualitas hotel ini sangatlah lengkap dengan 
interior berdominasi kayu dan suasana modern membuat nuansa 
ekslusif dan berkelas. Penginapan anda dijamin akan nyaman dan  
mengesankan.  
 
 
Dusun Jogja Village Inn  

Dusun Jogja Village Inn terletak 
dekat dengan Kraton Jogjakarta dan 
sangat dengat dengan pertokoan 
Malioboro. Lokasi ini juga sangat ideal 
bagi tamu dari luar maupun dalam negeri 
karena jarknya yang hanya 20 menit dari 
bandara Adisucipto. Dusun Jogja Village 
Inn merupakan sebuah butik hotel yang 
tenagng dan hening membuat para tamu 
untuk dapat beristirahat menikmati 
kehangatan, kemewahan dan alam 
terbuka. 
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